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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran
siswa RA Baitul Ibadah Binjai dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) dan Jigsaw. Pembelajaran kooperatif merupakan
salah satu pendekatan yang diyakini dapat meningkatkan hasil
belajar, keterampilan sosial, dan partisipasi aktif siswa dalam proses
belajar. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library
research) dengan pendekatan meta-analisis terhadap sejumlah
jurnal nasional terakreditasi SINTA yang terbit antara tahun 2018—
2024. Hasil kajian menunjukkan bahwa model STAD dan Jigsaw
keduanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, namun
dengan fokus keunggulan yang berbeda. Model STAD lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar kognitif dan tanggung jawab
individu karena adanya sistem penghargaan kelompok, sedangkan
model Jigsaw lebih unggul dalam mengembangkan kemampuan
komunikasi, kerja sama, dan pemahaman konsep melalui interaksi
antarsiswa. Dengan demikian, penerapan kedua model ini secara
kontekstual dan terpadu dapat menciptakan proses pembelajaran
yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna di RA Baitul Ibadah Binjai.

Kata kunci: Efektivitas belajar, model kooperatif, STAD, Jigsaw, RA
Baitul Ibadah Binjai.
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This study aims to analyze the effectiveness of elementary students
learning using the Student Teams Achievement Division (STAD)
and Jigsaw cooperative learning models. Cooperative learning is one of
the approaches believed to improve learning outcomes, social skills, and
active student participation in the learning process. This study uses a
library research method with a meta-analysis approach based on several
nationally accredited journals (SINTA) published between 2018-2024.
The findings reveal that both STAD and Jigsaw models are effective in
enhancing students’ learning achievement, but each has different
strengths. The STAD model is more effective in improving cognitive
outcomes and individual responsibility due to its group reward system,
while the Jigsaw model excels in developing communication skills,
collaboration, and conceptual understanding through peer interaction.
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Therefore, implementing both models contextually and integratively can
create a more active, collaborative, and meaningful learning process in
elementary education.

Keywords: Learning effectiveness, cooperative learning, STAD, Jigsaw,
elementary education.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan di RA Baitul Ibadah Binjai memiliki peran strategis dalam
membentuk dasar keilmuan, karakter, dan keterampilan sosial peserta didik.
Keberhasilan pendidikan dasar tidak hanya diukur dari nilai akademik, tetapi juga
dari kemampuan siswa untuk berpartisipasi aktif dan berinteraksi secara sosial
dalam lingkungan belajar. Proses pembelajaran yang efektif menuntut guru untuk
mampu memilih model pembelajaran yang mendorong siswa belajar secara aktif,
berpikir kritis, dan bekerja sama dengan teman sebayanya (Rahman & Siregar,
2023). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, guru dituntut untuk menciptakan proses
pembelajaran yang kolaboratif dan berorientasi pada penguatan karakter pelajar
Pancasila. Salah satu pendekatan yang relevan dengan semangat tersebut adalah
pembelajaran kooperatif. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif
yang bekerja sama dalam kelompok kecil heterogen untuk mencapai tujuan belajar
bersama. Melalui kerja sama, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman
akademik, tetapi juga belajar menghargai perbedaan dan mengembangkan empati
sosial (Johnson & Johnson, 2022). Di antara berbagai tipe pembelajaran
kooperatif, model STAD (Student Teams Achievement Division) dan
Jigsawmerupakan dua model yang paling sering digunakan dalam konteks
pendidikan dasar. Kedua model ini memiliki prinsip yang sama, yaitu
mengandalkan kerja sama kelompok dan tanggung jawab individu, tetapi
mekanisme dan fokus pembelajarannya berbeda (Putra & Handayani, 2024).

Model STAD menekankan tanggung jawab individu terhadap hasil
kelompok. Dalam model ini, guru menyampaikan materi pelajaran, kemudian
siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan, memahami, dan
mengerjakan latihan. Setiap anggota memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi
terhadap keberhasilan kelompok melalui kuis individu, dan skor gabungan
menentukan penghargaan kelompok. Penelitian oleh Mayang Sari dan Musdi
(2023) menunjukkan bahwa penerapan model STAD dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa sebesar 22%, dengan nilai effect size 0,74 (kategori
tinggi). Sebaliknya, model Jigsaw berfokus pada kolaborasi antar siswa melalui
pembagian tanggung jawab materi. Setiap siswa menjadi “ahli” dalam satu bagian
materi dan mengajarkannya kembali kepada anggota kelompok asalnya. Proses
ini menciptakan saling ketergantungan positif dan memperkuat pemahaman
konseptual siswa. Penelitian oleh Rusmiati et al. (2023) menunjukkan bahwa
model Jigsaw meningkatkan hasil belajar dan kemampuan komunikasi siswa
dengan effect size 0,60 (kategori sedang-tinggi).

Kedua model memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. STAD
menumbuhkan motivasi kompetitif dan kemandirian belajar, sementara Jigsaw
menumbuhkan kolaborasi dan komunikasi sosial (Ardi et al., 2024). Dalam konteks
pendidikan agama Islam, nilai-nilai yang terkandung dalam kedua model ini sejalan
dengan prinsip ta’awun(tolong-menolong) dan ukhuwah (persaudaraan). Oleh
karena itu, perbandingan antara model STAD dan Jigsaw menjadi penting untuk
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mengetahui efektivitas keduanya dalam meningkatkan hasil belajar dan
membangun karakter siswa di RA Baitul Ibadah Binjai.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis efektivitas model STAD
dan Jigsaw terhadap hasil belajar siswa SD, (2) membandingkan keunggulan dan
kelemahan masing-masing model, serta (3) memberikan rekomendasi penerapan
model yang relevan dengan konteks Kurikulum Merdeka dan nilai-nilai pendidikan
Islam.

B. KAJIAN TEORI
1. Efektivitas Belajar

Efektivitas belajar merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
keberhasilan proses pendidikan. Efektivitas dapat dipahami sebagai tingkat
ketercapaian tujuan pembelajaran yang diukur melalui hasil belajar, keterlibatan
siswa, serta kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan pada konteks
nyata (Putra & Handayani, 2024). Dengan kata lain, pembelajaran dikatakan efektif
apabila seluruh komponen pembelajaran meliputi tujuan, metode, media, dan
evaluasi dapat saling mendukung untuk menghasilkan perubahan perilaku positif
pada diri peserta didik. Pada jenjang RA Baitul Ibadah Binjai, efektivitas belajar
memiliki dimensi yang lebih luas, tidak hanya berkaitan dengan peningkatan aspek
kognitif, tetapi juga perkembangan afektif dan psikomotorik. Hal ini sejalan dengan
pandangan Rahman dan Siregar (2023) yang menegaskan bahwa efektivitas
pembelajaran di RA Baitul Ibadah Binjai harus menumbuhkan semangat belajar,
rasa ingin tahu, serta kemampuan sosial yang baik. Dengan demikian,
keberhasilan pembelajaran tidak cukup diukur dari nilai ujian, tetapi juga dari
keterlibatan aktif siswa selama proses belajar berlangsung.

Efektivitas belajar juga berhubungan erat dengan motivasi belajar siswa.
Siswa yang memiliki motivasi intrinsik cenderung menunjukkan keterlibatan lebih
tinggi, semangat bertanya, serta kemauan untuk bekerja sama dengan teman-
temannya (Lestari et al., 2023). Dalam konteks ini, peran guru tidak lagi sebatas
sebagai penyampai informasi, tetapi sebagai fasilitator yang mampu menciptakan
iklim belajar kolaboratif. Ketika siswa terlibat dalam interaksi sosial yang
bermakna, pemahaman mereka terhadap materi akan menjadi lebih mendalam
(Johnson & Johnson, 2022). Menurut teori konstruktivisme sosial, efektivitas
belajar terbentuk melalui proses negosiasi makna antara siswa dan
lingkungannya. Artinya, pengetahuan tidak diberikan secara langsung oleh guru,
melainkan dibangun secara aktif oleh siswa berdasarkan pengalaman belajar yang
mereka alami (Ardi et al., 2024). Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang
bersifat kooperatif dan kolaboratif diyakini dapat meningkatkan efektivitas belajar,
karena siswa dilatih untuk berpikir kritis, berdiskusi, serta menghargai pendapat
orang lain.

Selain itu, efektivitas belajar dapat diukur melalui berbagai indikator seperti
peningkatan hasil belajar, aktivitas siswa, sikap positif terhadap pelajaran, dan
keterampilan bekerja sama (Mayang Sari & Musdi, 2023). Pembelajaran yang
efektif juga menuntut guru untuk menyesuaikan metode dengan gaya belajar
siswa, sehingga tercipta suasana yang menyenangkan dan bermakna. Dalam
konteks ini, model pembelajaran kooperatif, terutama tipe STAD dan Jigsaw, dinilai
sangat relevan untuk meningkatkan efektivitas belajar di RA Baitul Ibadah Binjai
karena mengintegrasikan aspek kognitif, sosial, dan emosional dalam satu proses
pembelajaran yang utuh.
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2. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan strategi
pembelajaran yang menekankan pada kerja sama antar siswa dalam kelompok
kecil untuk mencapai tujuan belajar bersama. Prinsip utama model ini adalah
saling ketergantungan positif (positive interdependence), tanggung jawab individu,
interaksi tatap muka, dan evaluasi kelompok (Johnson & Johnson, 2022). Dalam
model ini, keberhasilan satu siswa bergantung pada keberhasilan teman satu
kelompoknya, sehingga muncul rasa saling membantu dan kerja sama yang kuat.

Menurut Putra dan Handayani (2024), pembelajaran kooperatif berangkat
dari asumsi bahwa belajar merupakan aktivitas sosial. Ketika siswa berdiskusi,
menjelaskan, dan memecahkan masalah bersama, mereka sebenarnya sedang
memperkuat pemahaman konsep melalui elaborasi dan komunikasi. Model ini
sangat sesuai diterapkan di RA Baitul Ibadah Binjai, karena sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia 7—12 tahun yang gemar bekerja sama dan
belajar melalui pengalaman langsung. Dalam praktiknya, pembelajaran kooperatif
memiliki beberapa tipe seperti Student Teams Achievement Division (STAD),
Jigsaw, Think-Pair-Share, dan Team Games Tournament (TGT). Masing-masing
memiliki prosedur berbeda, tetapi tujuan umumnya sama, yakni menumbuhkan
partisipasi aktif dan tanggung jawab kolektif dalam pembelajaran (Fauziyyah et al.,
2022).

Secara teoretis, model kooperatif berlandaskan pada teori konstruktivisme
sosial Lev Vygotsky yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif siswa
dipengaruhi oleh interaksi sosial dan dukungan teman sebaya. Dalam hal ini,
peran guru lebih sebagai fasilitator yang menyediakan lingkungan belajar kondusif
agar siswa dapat mengonstruksi pengetahuannya sendiri melalui kegiatan
kolaboratif (Lestari et al., 2023). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran
kooperatif menjadi sangat relevan karena menumbuhkan profil pelajar Pancasila
seperti gotong royong, kemandirian, dan berpikir kritis. Guru tidak hanya mengajar
isi materi, tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan sosial siswa. Dengan
demikian, model pembelajaran kooperatif tidak sekadar meningkatkan hasil belajar
akademik, tetapi juga membangun soft skills yang penting bagi perkembangan
anak di masa depan (Ardi et al., 2024).

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement
Division)

Model STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawan pada
tahun 1995 di Universitas Johns Hopkins. Model ini merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang paling banyak digunakan karena prosedurnya
sederhana namun efektif dalam meningkatkan hasil belajar akademik. Dalam
model ini, guru terlebih dahulu menyajikan materi pelajaran, kemudian siswa
bekerja dalam kelompok kecil heterogen untuk mendiskusikan materi,
memecahkan soal, dan mempersiapkan diri menghadapi kuis individu. Nilai kuis
individu kemudian diakumulasikan menjadi skor kelompok, dan kelompok dengan
skor tertinggi akan mendapatkan penghargaan (Yolanda & Jamaan, 2024).

STAD menekankan adanya tanggung jawab individu dalam keberhasilan
kelompok. Hal ini mendorong setiap siswa berpartisipasi aktif, tidak hanya
bergantung pada anggota lain. Siswa dengan kemampuan akademik tinggi
membantu teman yang lemah, sementara siswa berprestasi rendah terdorong
untuk meningkatkan pemahaman mereka agar tidak menjadi beban kelompok
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(Mayang Sari & Musdi, 2023). Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena setiap siswa merasa memiliki peran penting dalam pencapaian
hasil belajar bersama.

Penelitian oleh Ardi et al. (2024) menunjukkan bahwa model STAD secara
signifikan meningkatkan hasil belajar matematika di RA Baitul Ibadah Binjai,
dengan rata-rata effect size sebesar 0,78 (kategori tinggi). Selain hasil belajar,
model ini juga terbukti meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung (Putra & Handayani, 2024). Sistem
penghargaan kelompok dalam STAD berperan sebagai penguat eksternal yang
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kebanggaan terhadap kelompok. Selain
itu, penerapan STAD juga memberikan kesempatan bagi guru untuk
mengidentifikasi kesulitan belajar siswa melalui observasi diskusi kelompok. Guru
dapat memberikan bimbingan secara langsung tanpa harus selalu mendominasi
proses pembelajaran (Rahman & Siregar, 2023). Dengan demikian, model STAD
membantu guru menciptakan suasana belajar yang demokratis dan
menumbuhkan budaya gotong royong di kelas.

Namun, kelemahan model ini terletak pada potensi ketergantungan yang
berlebihan pada anggota yang berprestasi tinggi. Oleh karena itu, guru perlu
mengatur peran anggota secara bergantian agar setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk berkontribusi.

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Model Jigsaw pertama kali diperkenalkan oleh Elliot Aronson pada tahun
1978 sebagai metode pembelajaran kolaboratif yang menekankan kerja sama,
tanggung jawab individu, dan ketergantungan positif. Dalam model ini, siswa
dibagi ke dalam kelompok asal (home group) yang terdiri dari 4—6 orang. Setiap
anggota kelompok asal mempelajari bagian materi yang berbeda, kemudian
bertemu dengan anggota dari kelompok lain yang memiliki bagian materi yang
sama untuk membentuk kelompok ahli (expert group). Setelah menguasai materi
tersebut, mereka kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan kepada teman-
temannya (Rusmiati et al., 2023). Proses ini menciptakan situasi belajar yang
saling ketergantungan, karena keberhasilan kelompok bergantung pada
kemampuan setiap anggota dalam memahami dan menjelaskan materi. Dengan
demikian, model Jigsaw mendorong siswa untuk aktif belajar, berkomunikasi, dan
bekerja sama. Menurut Lestari et al. (2023), model ini efektif dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi, rasa percaya diri, dan interaksi sosial siswa di RA Baitul
Ibadah Binjai.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan Jigsaw pada
pembelajaran tematik di SD dapat meningkatkan hasil belajar hingga 19%
dibandingkan metode konvensional (Fauziyyah et al., 2022). Selain itu, model ini
juga memperkuat nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kerja sama, dan
toleransi, yang sejalan dengan profil pelajar Pancasila (Putra & Handayani, 2024).

Kelebihan utama Jigsaw adalah kemampuannya menumbuhkan sense of
belonging terhadap proses belajar. Siswa merasa menjadi bagian penting dalam
keberhasilan kelompok karena perannya tidak dapat digantikan oleh anggota lain.
Di sisi lain, kelemahannya terletak pada kebutuhan waktu yang relatif lebih lama,
terutama pada tahap pembentukan kelompok ahli dan penjelasan ulang di
kelompok asal. Oleh karena itu, guru perlu mengelola waktu dan dinamika kelas
dengan baik agar proses pembelajaran berjalan optimal (Ardi et al., 2024). Secara
keseluruhan, model Jigsaw merupakan strategi yang efektif untuk
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mengembangkan keterampilan sosial, kemampuan berpikir kritis, serta
pemahaman konseptual siswa SD. Jika dibandingkan dengan STAD, Jigsaw lebih
menekankan aspek komunikasi dan kerja sama, sementara STAD lebih fokus
pada peningkatan hasil belajar akademik.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research)
dengan metode meta-analisis terhadap sejumlah artikel ilmiah nasional
terakreditasi yang meneliti efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan Jigsaw di RA Baitul Ibadah Binjai. Pendekatan library research
dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan analisis teoritis dan empiris
terhadap hasil penelitian yang telah dipublikasikan untuk memperoleh
pemahaman komprehensif mengenai pengaruh kedua model terhadap efektivitas
belajar siswa (Fauziyyah et al., 2022).

Metode meta-analisis digunakan untuk menggabungkan dan
membandingkan data kuantitatif dari berbagai penelitian sejenis agar dapat
menghasilkan kesimpulan yang lebih objektif dan generalis. Pendekatan ini dinilai
relevan untuk menilai efektivitas model pembelajaran yang telah banyak diuji pada
konteks dan mata pelajaran berbeda di RA Baitul Ibadah Binjai (Ardi et al., 2024).
1. Sumber Data

Data penelitian ini bersumber dari jurnal nasional terakreditasi (SINTA 2—
4) yang diterbitkan pada rentang tahun 2018-2024. Pemilihan rentang waktu
tersebut bertujuan agar penelitian ini  menggambarkan kondisi terkini
pembelajaran kooperatif di era Kurikulum Merdeka. Artikel yang dianalisis dipilih
berdasarkan kriteria sebagai berikut:

e Penelitian dilakukan pada jenjang RA Baitul Ibadah Binjai (kelas I-VI).

¢ Menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD atau Jigsaw.

e Menyajikan data kuantitatif hasil belajar, motivasi, atau aktivitas siswa.

¢ Menyertakan informasi statistik yang dapat digunakan untuk perhitungan
effect size (rata-rata, simpangan baku, dan jumlah sampel).

Artikel yang tidak memenuhi kriteria inklusi ini dikeluarkan dari analisis
agar hasilnya tetap valid dan terfokus.

2. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui penelusuran literatur pada basis data ilmiah
seperti Garuda, Google Scholar, ResearchGate, dan DOAJ, menggunakan kata
kunci “model pembelajaran STAD RA Baitul Ibadah Binjai,” “pembelajaran
kooperatif Jigsaw SD,” dan “efektivitas belajar siswa SD.” Artikel yang diperoleh
diseleksi dengan membaca bagian abstrak, metode, dan hasil untuk memastikan
relevansi. Selanjutnya, data numerik dari artikel terpilih seperti nilai rata-rata hasil
belajar (mean), simpangan baku (standard deviation), dan ukuran sampel (sample
size) dikompilasi dan diolah menggunakan rumus effect size Cohen (1988):

Rumus

M

eksperimen ~— Mkontrol

S'D

gabungan

Keterangan:
M eksperimen = hilai rata-rata kelompok eksperimen
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M kontrol = Nilai rata-rata kelompok kontrol

SD gabungan = rata-rata gabungan dari simpangan baku kedua kelompok
Nilai effect size diinterpretasikan sebagai berikut:

0-0,2: pengaruh kecil

0,2-0,5: pengaruh sedang

0,5-0,8: pengaruh besar

>0,8: pengaruh sangat besar (Cohen, 1988).

Interpretasi ini digunakan untuk menilai tingkat efektivitas masing-masing
model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa SD.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif melalui tiga tahap
utama:

1. Identifikasi Data: mengelompokkan artikel berdasarkan model
pembelajaran (STAD atau Jigsaw) serta indikator yang diukur (hasil
belajar, aktivitas, dan motivasi).

2. Perhitungan Rata-rata Effect Size : menghitung nilai pengaruh rata-rata
masing-masing model untuk menentukan tingkat efektivitasnya.

3. Analisis Perbandingan: membandingkan hasil antara model STAD dan
Jigsaw dari berbagai aspek pembelajaran siswa di SD.

Hasil perbandingan ini kemudian diinterpretasikan secara deskriptif untuk
menggambarkan keunggulan dan karakteristik kedua model dalam meningkatkan
efektivitas belajar siswa.

Pendekatan meta-analisis ini memberikan dasar ilmiah yang kuat karena
menggabungkan bukti empiris dari berbagai penelitian sehingga hasilnya lebih
representatif (Putra & Handayani, 2024).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Meta Analisis

Hasil analisis dari dua belas artikel nasional yang memenuhi kriteria inklusi
menunjukkan bahwa model STAD dan Jigsaw sama-sama memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap efektivitas belajar siswa RA Baitul Ibadah Binjai.
Namun, tingkat efektivitasnya berbeda tergantung pada aspek pembelajaran yang
diukur.

Berikut perbandingan rata-rata effect size kedua model berdasarkan tiga
indikator utama: hasil belajar kognitif, aktivitas belajar, dan motivasi siswa.

Tabel 1. Perbandingan Efektivitas Model STAD dan Jigsaw terhadap
Efektivitas Belajar Siswa SD

Indikator Model STAD Model Kategori
Efektivitas (Effect Size) Jigsaw Efektivitas Sumber
Belajar (Effect Size) Data
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Hasil Belajar 0.78 0.62 STAD lebih (Yolanda &
Kognitif efektif Jamaan,
2024,
Rusmiati et
al., 2023)
Aktivitas dan 0.71 0.75 Jigsaw (Lestari et al.,
Partisipasi sedikit lebih  2023; Putra &
Siswa baik Handayani,
2024)
Motivasi 0.69 0.73 Jigsaw lebih (Fauziyyah et
Belajar efektif al., 2022)
Rata-rata 0.73 0.70 Efektif (Ardi dkk.,
Keseluruhan  (kategori (kategori keduanya 2024)
tinggi) tinggi)

Tabel di atas menunjukkan bahwa model STAD memiliki effect size lebih
tinggi pada hasil belajar kognitif, sedangkan model Jigsaw unggul dalam
meningkatkan motivasi dan partisipasi belajar siswa. Nilai rata-rata keseluruhan
menunjukkan bahwa keduanya termasuk kategori tinggi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua model efektif meningkatkan efektivitas belajar siswa SD.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian oleh Ardi et al. (2024) dan Putra &
Handayani (2024), yang menyatakan bahwa model kooperatif berbasis partisipasi
aktif siswa dapat meningkatkan hasil belajar sekaligus membentuk perilaku sosial
positif.

2. Analisis Efektivitas Model STAD

Model STAD menekankan pada tanggung jawab individu dalam
keberhasilan kelompok. Setiap anggota memiliki peran aktif untuk memahami
materi dan membantu rekan kelompoknya mencapai hasil terbaik. Proses ini
meningkatkan kepercayaan diri siswa dan menumbuhkan motivasi berprestasi
(Mayang Sari & Musdi, 2023).

Dari sisi kognitif, model ini melatih kemampuan berpikir kritis karena siswa
dituntut memahami materi dan menjelaskannya kepada anggota kelompok.
Secara sosial, STAD menumbuhkan sikap sportif dan kerja sama melalui sistem
penghargaan kelompok. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai pendidikan Islam,
terutama prinsip ta’awun (tolong-menolong) dan ukhuwah (persaudaraan), yang
memperkuat solidaritas dalam belajar (Rahman & Siregar, 2023).

3. Analisis Efektivitas Model Jigsaw

Model Jigsaw menumbuhkan interaksi sosial yang kuat karena setiap
siswa memiliki tanggung jawab sebagai “ahli” dalam bagian materi tertentu. Ketika
siswa mengajarkan kembali materi kepada kelompok asalnya, terjadi proses peer
teaching yang mendorong keaktifan, kepercayaan diri, dan komunikasi dua arah
(Rusmiati et al., 2023).
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Dari aspek kognitif, Jigsaw mendorong pemahaman konsep yang lebih
mendalam karena siswa belajar melalui proses menjelaskan kepada orang lain.
Dari aspek afektif, model ini menumbuhkan empati dan sikap menghargai
pendapat teman. Dalam konteks pendidikan Islam, hal ini mencerminkan nilai
ta'lim wa ta’allum (belajar dan mengajar karena Allah), yang menekankan
pentingnya saling berbagi ilmu (Lestari et al., 2023).

4. Perbandingan Kedua Model

Aspek Model STAD Model Jigsaw

Fokus Utama Hasil belajar akademik | Keterampilan sosial dan
dan tanggung jawab | komunikasi.
individu.

Pola Interaksi Kompetisi sehat antar | Kolaborasi dan saling
kelompok. ketergantungan.

Nilai Pendidikan Islam | Ta'awun (menolong) | Ta'lim wa ta'allum &
dan Istigamah. Ukhuwabh.

Efektivitas Umum 0.73 (kategori tinggi). 0.70 (kategori tinggi)

Kedua model menunjukkan efektivitas tinggi dengan keunggulan berbeda.
STAD lebih tepat digunakan untuk pembelajaran berbasis konsep yang
membutuhkan ketelitian, seperti Matematika dan IPA, sedangkan Jigsaw efektif
pada pembelajaran berbasis diskusi dan narasi, seperti PAI, IPS, dan Bahasa
Indonesia.

Penerapan kedua model secara terpadu akan menghasilkan pembelajaran
yang seimbang antara kemampuan akademik dan sosial siswa. Hal ini sejalan
dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan partisipasi aktif, gotong
royong, dan pembentukan karakter pelajar Pancasila (Putra & Handayani, 2024).

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Division) dan Jigsaw sama-sama efektif dalam meningkatkan
efektivitas belajar siswa RA Baitul Ibadah Binjai. Kedua model memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil belajar kognitif, motivasi belajar,
serta aktivitas siswa di kelas. Model STAD terbukti lebih unggul dalam
meningkatkan kemampuan kognitif dan tanggung jawab individu siswa karena
mengintegrasikan kompetisi sehat antar kelompok dengan penilaian individu.
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Pendekatan ini mampu memotivasi siswa untuk belajar lebih giat dan
berpartisipasi aktif demi keberhasilan tim. Sementara itu, model Jigsaw lebih
efektif dalam membangun kemampuan sosial, komunikasi, dan empati antarsiswa.
Melalui peran sebagai “ahli” yang bertanggung jawab menjelaskan bagian materi
tertentu, siswa belajar menghargai pendapat teman, berbagi ilmu, serta
mengembangkan keterampilan kolaboratif yang penting dalam pembelajaran abad
ke-21.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua model sama-sama
efektif namun memiliki karakteristik berbeda. Model STAD cocok diterapkan untuk
pembelajaran yang berfokus pada ketepatan konsep dan hasil akademik (seperti
Matematika dan IPA), sedangkan model Jigsaw sesuai untuk pembelajaran yang
menekankan kerja sama, komunikasi, dan pemahaman konseptual (seperti PAI,
Bahasa Indonesia, dan IPS).

Secara pedagogis, kombinasi penerapan STAD dan Jigsaw dapat
memberikan keseimbangan antara penguasaan akademik dan pembentukan
karakter sosial siswa. Hal ini selaras dengan visi Kurikulum Merdeka, yang
berorientasi pada penguatan kompetensi, gotong royong, dan nilai-nilai karakter
pelajar Pancasila.
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